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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru
sekolah dasar dalam mengintegrasikan Artificial Inteligence
dalam proses pembelajaran serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Pendekatan kuantitatif digunakan
dengan desain survei tferhadap guru sebagai responden. Data
dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang mengukur literasi
Al, self-efficacy, ekspektasi kinerja, kemudahan penggunaan,
dukungan institusi, dan fingkat kesiapan. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dan inferensial menggunakan regresi linier
berganda serta Structural Equation Modeling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesiapan guru berada pada kategori
sedang menuju tinggi. Guru memiliki persepsi positif terhadap
penggunaan Al, namun masih terbatas pada keterampilan teknis
dan pengalaman prakfis. Literasi Al dan self-efficacy menjadi
faktor dominan, diikuti oleh ekspektasi kinerja, kemudahan
penggunaan, dan dukungan institusi. Dukungan instifusi juga
berperan tidak langsung melalui peningkatan kompetensi dan
kepercayaan diri. Pemanfaatan Al masih bersifat dasar dan belum
optimal untuk pembelajaran adaptif. Temuan ini menunjukkan
bahwa kesiapan guru bersifat multidimensional dan memerlukan
pendekatan komprehensif. Oleh karena itu, pelatihan berbasis
prakfik, penguatan literasi Al, dan dukungan institusional
berkelanjutan perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Artificial Intelligence, Literasi Al, Self-
Efficacy, Pendidikan Dasar

Abstract: This study aims to analyze elementary school teachers'
readiness to integrate Artificial Intelligence into the learning
process and identify influencing factors. A quantitatfive approach
was used with a survey design for teachers as respondents. Data
were collected through a structured questionnaire measuring Al
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literacy, self-efficacy, performance expectations, ease of use,
institutional support, and readiness level. Data analysis was
conducted descripfively and inferentially using multiple linear
regression and Structural Equation Modeling. The results indicate
that teacher readiness is in the moderate to high category.
Teachers have positive perceptions of Al use, but are sfill limited in
technical skills and practical experience. Al literacy and self-
efficacy are the dominant factors, followed by performance
expectations, ease of use, and institutional support. Institutional
support also plays an indirect role by increasing competence and
confidence. The use of Al is still basic and not optimal for adaptive
learning. These findings indicate that teacher readiness is
multidimensional and requires a comprehensive approach.
Therefore, practice-based training, strengthening Al literacy, and
ongoing institutional support need to be improved.

Keywords: Teacher Readiness, Artificial Intelligence, Al Literacy,
Self-Efficacy, Elementary Education

A. Pendahuluan

Transformasi digital dalam pendidikan dasar berkembang
cepat seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi. Salah satu inovasi yang mulai mendapat perhatian
luas adalah penggunaan Artificial Inteligence (Al) dalam
proses pembelajaran. Al tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu teknis, tetapi juga sebagai sistem yang mampu
mendukung personalisasi  pembelajaran, meningkatkan
efisiensi pengajaran, serta memperkuat keterlibatan siswa
dalam kegiatan belagjar. Penelitian menunjukkan bahwa
integrasi Al dapat membantu guru dalom merancang
pembelajaran adaptif, memberikan umpan balik otomatis,
serta mengoptimalkan proses asesmen (Ablin & Mediodia,
2025; Kerneza & Zemljak, 2025; Dogan, 2025). Selain itu, Al juga
mendukung pengembangan bahan ajar digital dan asesmen
berbasis teknologi yang lebih interaktif dan responsif terhadap
kebutuhan siswa (Hadi et al., 2025; Tabina et al., 2025).

Meskipun demikian, implementasi Al di tingkat sekolah
dasar belum berjalan optimal. Salah satu faktor utama yang
menentukan keberhasilan integrasi Al adalah kesiapan guru
sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran. Kesiapan
guru mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap,
serta dukungan lingkungan yang memungkinkan penggunaan
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teknologi secara efektif. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa guru memiliki persepsi positif terhadap penggunaan Al,
namun belum sepenuhnya siap dalam
mengimplementasikannya dalam  prakfik  pembelajaran
(Hafifah, 2025; Fteiha et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara sikap dan praktik, di mana guru menerima
Al secara konseptual tetapi belum mampu menggunakannya
secara optimal dalam konteks pembelajaran nyata.

Permasalahan kesiapan guru semakin kompleks ketika
dikaitkan dengan keterbatasan pelatihan  dan literasi
teknologi. Studi empiris menunjukkan bahwa sebagian besar
guru belum mendapatkan pelatihan yang memadai terkait
penggunaan Al. Sebanyak 67% guru dilaporkan belum memiliki
pelatihan Al yang cukup, sehingga menjadi hambatan dalam
integrasi teknologi tersebut (Azahar et al., 2025). Bahkan,
penelitian lain menunjukkan bahwa sekitar 80% guru masih
memiliki tingkat pemahaman Al yang rendah (Santos-NUnez,
2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa rendahnya literasi Al
menjadi salah satu faktor utama yang menghambat kesiapan
guru dalam mengadopsi teknologi baru dalam pembelajaran.

Selain faktor pelatihan, kesiapan guru juga dipengaruhi
oleh berbagai variabel lain yang saling terkait. Ekspektasi
kinerja dan kemudahan penggunaan menjadi faktor penting
yang mempengaruhi penerimaan teknologi oleh guru (Yazid &
Aziz, 2025). Guru cenderung lebih siap menggunakan Al jika
mereka percaya bahwa teknologi tersebut dapat
meningkatkan kinerja mereka dan mudah digunakan. Di sisi
lain, dukungan instfitusi dan ketersediaan infrastruktur juga
berperan signifikan dalam membentuk kesiapan guru (Karan &
Angadi, 2025). Tanpa dukungan kebijakan, fasilitas teknologi,
dan lingkungan yang kondusif, integrasi Al sulit  untuk
diimplementasikan secara efektif.

Faktor psikologis juga memiliki peran penting dalam
menentukan kesiapan guru. Self-efficacy atau keyakinan diri
dalam menggunakan teknologi menjadi salah satu prediktor
utama kesiapan guru dalam mengintegrasikan Al (Ayanwale
et al., 2022; Rajapakse et al., 2024). Guru yang memiliki tingkat
kepercayaan diri tinggi cenderung lebih terbuka terhadap
inovasi dan lebih siap untuk mencoba teknologi baru. Selain itu,
pengetahuan teoritis dan praktis tentang Al juga berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan guru, yang dimediasi oleh sikap
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dan keyakinan mereka terhadap teknologi tersebut (Kazmaci
et al., 2025). Dengan demikian, kesiapan guru tidak hanya
ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh faktor psikologis
yang mempengaruhi perilaku adopsi teknologi.

Di sisi lain, berbagai tantangan lain juga menghambat
integrasi Al dalom pendidikan dasar. Keterbatasan
infrastruktur, akses terhadap teknologi, serta kesenjangan
kualitas pelatihan menjadi masalah yang sering ditemukan
(Mudgal & Panjani, 2025; Shardey et al., 2025). Selain itu,
resistensi terhadap perubahan dan kurangnya pemahaman
terhadap manfaat Al juga menjadi faktor penghambat yang
perlu diperhatikan (Ngongpah & Omolara, 2025). Kondisi ini
menunjukkan bahwa integrasi Al memerlukan pendekatan
yang komprehensif yang tidak hanya berfokus pada teknologi,
tetapi juga pada pengembangan kapasitas guru dan sistem
pendidikan secara keseluruhan.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji kesiapan
guru dalam mengintegrasikan Al, sebagian besar masih
memiliki keterbatasan. Banyak studi yang hanya berfokus
pada persepsi atau sikap guru tanpa mengkaji kesiapan
secara komprehensif (Morze et al., 2023). Selain itu, beberapa
penelitian hanya menyoroti aspek tertentu seperti literasi digital
atau pelatihan tanpa mengintegrasikan faktor-faktor Iain
seperti dukungan institusi dan faktor psikologis (Tabina et al.,
2025). Perbedaan tingkat pengalaman guru  juga
menunjukkan adanya variasi kesiapan, di mana guru pemula
cenderung bergantung pada panduan teknis, sedangkan
guru berpengalaman lebih mampu berinovasi  dalam
penggunaan Al (Tam et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
kesiapan guru merupakan fenomena yang kompleks dan
multidimensional yang perlu dikaji secara lebih mendalam.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki
kebaruan dalam pendekatan yang digunakan. Penelitian ini
mengintegrasikan berbagai model teoretis seperti Technology
Acceptance Model, TOE framework, dan self-efficacy theory
untuk menganalisis kesiapan guru secara komprehensif.
Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih holistik
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan guru
dalam mengintegrasikan Al dalam pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini juga berfokus pada konteks pendidikan dasar
yang memiliki  karakteristik  unik  dibandingkan jenjang
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pendidikan lainnya, terutama dalam hal  kebutuhan
pedagogis dan perkembangan kognitif siswa.

Lebih lanjut, penelitian ini juga mempertimbangkan aspek
etika dalam penggunaan Al dalam pendidikan. Penggunaan
Al yang tidak tepat dapat menimbulkan risiko terkait privasi
data dan bias algoritma, sehingga diperlukan pemahaman
yang baik tentang penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab (Casanova Piston & Martinez Dominguez,
2025). Oleh karena itu, kesiapan guru juga harus mencakup
aspek etika dan tanggung jawab dalom penggunaan
teknologi.

Dengan demikian, penelitian ini  bertujuan  untfuk
menganalisis tingkat kesiapan guru sekolah dasar dalom
mengintegrasikan Al dalam proses pembelajaran serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan
tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan
antara kesiapan guru  dan implementasi Al dalam
pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi
bagaimana fingkat kesiapan guru, faktor-faktor yang
mempengaruhi  kesiapan  tfersebut, serta bagaimana
hubungan antara kesiapan guru dan praktik penggunaan Al di
kelas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  bagi pengembangan kebijokan pendidikan,
program pelatihan guru, serta pengembangan teknologi
pendidikan yang lebih sesuai dengan kebutuhan guru dan
siswa di tingkat sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelition ini  menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain survei untuk menganalisis kesiapan guru
sekolah dasar dalam mengintegrasikan Artificial Intelligence
dalam proses pembelajaran. Pendekatan kuantitatif dipilin
karena memungkinkan pengukuran variabel secara objektif
serta pengujian hubungan antar variabel secara statistik.
Desain survei digunakan untuk mengumpulkan data dari
responden dalam jumlah besar sehingga dapat memberikan
gambaran  umum mengenai tingkat kesiapan  guru.
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menggunakan metode kuantitatif untuk mengkaiji kesiapan
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guru dalom mengadopsi teknologi, termasuk Al, melalui analisis
regresi dan Structural Equation Modeling (Yazid & Aziz, 2025;
Fteiha et al., 2025).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru sekolah
dasar yang aktif mengajar. Pemilihan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan
meliputi guru yang memiliki pengalaman menggunakan
teknologi digital dalam pembelajaran serta memiliki akses
terhadap perangkat teknologi. Penentuan jumlah sampel
dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan analisis
staftistik, khususnya untuk regresi dan SEM, sehingga jumlah
responden diharapkan cukup representatif untuk
menghasilkan temuan yang valid dan reliabel.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen
dan independen. Variabel dependen adalah kesiapan guru
dalam mengintegrasikan Al dalam pembelajaran. Kesiapan ini
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, serta
kesiapan praktis  dalam menggunakan  Al.  Variabel
independen meliputi  ekspektasi  kinerja, kemudahan
penggunaan, dukungan institusi, literasi Al, self-efficacy, serta
sikap terhadap Al. Ekspektasi kinerja dan kemudahan
penggunaan diadopsi dari Technology Acceptance Model
yang menjelaskan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan
penggunaan mempengaruhi penerimaan teknologi (Yazid &
Aziz, 2025). Dukungan institusi dan infrastruktur diadopsi dari TOE
framework yang menekankan pentingnya faktor organisasi
dan lingkungan dalam adopsi teknologi (Karan & Angadi,
2025). Sementara itu, self-efficacy dan literasi Al digunakan
untuk mengukur kesiapan psikologis dan kompetensi teknis
guru (Ayanwale et al., 2022; Kazmaci et al., 2025).

Teknik pengumpulan data dalam  penelitian  ini
menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan skala
Likert. Kuesioner dirancang untuk mengukur persepsi
responden terhadap setiap variabel penelitian. Setfiap
indikator dikembangkan berdasarkan kajian teori dan hasil
penelitian sebelumnya agar memiliki validitas yang kuat. Selain
kuesioner, data juga didukung oleh studi literatur untuk
memperkuat landasan teoritis  penelitian.  Penggunaan
instrumen kuesioner dalam penelitian ini sejalan dengan praktik
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umum dalam penelitian kesiapan teknologi yang telah terbukfi
efektif dalam mengukur variabel yang bersifat abstrak seperti
sikap dan persepsi (Fteiha et al., 2025).

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan
kualitas instrumen penelitian. Validitas konstruk diuji melalui
analisis faktor untuk memastikan bahwa setiap indikator
mampu merepresentasikan variabel yang diukur. Sementara
itu, reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach’s Alpha
untuk memastikan konsistensi internal dari setiap item dalam
kuesioner. Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha lebih dari 0,7, yang menunjukkan bahwa instrumen
memiliki fingkat keandalan yang baik.

Teknik analisis data dilakukan dalom dua tahap, yaitu
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan fingkat kesiapan guru
berdasarkan nilai rata-rata dan distribusi jowaban responden.
Analisis ini memberikan gambaran umum mengenai kondisi
kesiapan guru dalam mengintegrasikan Al dalam
pembelajaran. Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan untuk
menguji hubungan antara variabel independen dan
dependen. Teknik yang digunakan meliputi regresi linier
berganda dan Structural Equation Modeling (SEM). Regresi
digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh langsung dari
setiap variabel independen terhadap kesiapan gury,
sedangkan SEM digunakan untuk menguji hubungan yang
lebin kompleks antar variabel serta mengidentifikasi faktor
dominan yang mempengaruhi kesiapan guru. Penggunaan
SEM dalam penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya
yang menunjukkan efektivitas metode ini dalam menganalisis
kesiapan teknologi secara komprehensif (Kazmaci et al., 2025).

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan
yang sistematis. Tahap pertama adalah persiapan, yang
meliputi studi literatur, penyusunan instrumen, serta uji coba
kuesioner. Tahap kedua adalah pelaksanaan, yang meliputi
penyebaran kuesioner kepada responden dan pengumpulan
data. Tahap ketiga adalah analisis data, yang meliputi
pengolahan data, pengujian hipotesis, serta interpretasi hasil.
Tahap tferakhir adalah pelaporan hasil penelitian dalam
bentuk artikel ilmiah.

Aspek etika penelitian juga menjadi perhatian dalam
penelitian ini. Peneliti memastikan bahwa seluruh responden
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memberikan  persetujuan  secara  sukarela  sebelum
berpartisipasi dalam penelitian. Identitas responden dijaga
kerahasiaannya dan data yang diperoleh hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian. Selain itu, penelitian ini juga
mempertimbangkan aspek etika dalam penggunaan
teknologi Al, terutama terkait privasi data dan penggunaan
informasi secara bertanggung jawab (Casanova Piston &
Martinez Dominguez, 2025). Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memenuhi standar metodologis, tetapi juga
memperhatikan aspek etika yang relevan dengan
perkembangan teknologi dalam pendidikan.

C. Temuan dan Pembahasan

Hasil penelitian ini  menyagjikan gambaran empiris
mengenai tingkat kesiapan guru sekolah dasar dalom
mengintegrasikan  Artificial  Inteligence dalam  proses
pembelajaran serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Analisis dilakukan secara bertahap melalui pendekatan
deskriptif dan inferensial untuk memastikan bahwa interpretasi
yang dihasilkan bersifat komprehenisif, sistematis, dan relevan
dengan kerangka teoritis yang digunakan.

Secara deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kesiapan guru berada pada kategori sedang menuju
tinggi. Mayoritas responden menunjukkan sikap  positif
terhadap penggunaan Al dalom pembelajaran. Guru
mengakui bahwa Al dapat membantu meningkatkan efisiensi
kerja, mempercepat proses penyusunan bahan ajar, serta
memberikan variasi dalam strategi pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa guru memiliki persepsi positif terhadap Al sebagai alat
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Ablin &
Mediodia, 2025; Hafifah, 2025). Namun demikian, kesiapan
yang tinggi pada aspek sikap tidak sepenuhnya diikuti oleh
kesiapan pada aspek keterampilan teknis dan implementasi
praktis.

Pada aspek literasi Al, hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar guru masih berada pada tingkat pemahaman
dasar. Guru umumnya memahami konsep umum Al dan
manfaatnya dalaom pembelajaran, tetapi belum memiliki
kemampuan teknis yang memadai untuk mengoperasikan
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atau mengintegrasikan Al secara efektif dalam kegiatan
belajar mengajar. Kondisi ini memperkuat temuan sebelumnya
yang menunjukkan bahwa rendahnya literasi Al menjadi salah
satu hambatan utama dalam implementasi teknologi di
pendidikan dasar (Santos-Nunez ., 2025). Selain itu,
keterbatasan pemahaman ini juga berdampak pada
rendahnya kepercayaan diri guru dalam menggunakan Al,
yang pada akhirnya mempengaruhi kesiapan mereka secara
keseluruhan.

Analisis terhadap variabel self-efficacy menunjukkan
bahwa tingkat kepercayaan diri guru dalam menggunakan Al
berada pada kategori sedang. Guru yang memiliki
pengaloman lebih dalom penggunaan teknologi digital
cenderung menunjukkan tingkat self-efficacy yang lebih tinggi
dibandingkan guru yang memiliki pengalaman terbatas. Hal ini
menunjukkan bahwa pengalaman praktis memiliki peran
penfing dalam membentuk keyakinan diri guru daloam
mengadopsi teknologi baru. Temuan ini konsisten dengan
penelitian yang menyatakan bahwa self-efficacy merupakan
faktor signifikan dalam menentukan kesiapan guru dalam
mengintegrasikan Al (Ayanwale et al., 2022; Rajapakse et al.,
2024). Dengan demikian, peningkatan pengalaoman dan
pelatihan praktis menjadi strategi penting untuk meningkatkan
kesiapan guru.

Pada aspek ekspektasi kinerja, sebagian besar guru
menunjukkan keyakinan bahwa Al dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Guru percaya bahwa Al dapat
membantu dalam personalisasi pembelajaran, memberikan
umpan balik yang lebih cepat, serfa mendukung proses
evaluasi yang lebih objektif. Hasil ini memperkuat temuan yang
menyatakan bahwa persepsi terhadap manfaat teknologi
menjadi faktor utama dalaom mendorong adopsi teknologi
oleh guru (Yazid & Aziz, 2025). Namun, meskipun ekspektasi
kinerja tinggi, implementasi Al masih terbatas, yang
menunjukkan adanya kesenjangan antara persepsi manfaat
dan kemampuan implementasi.

Kemudahan penggunaan juga menjadi faktor penting
yang mempengaruhi - kesiapan guru.  Hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa  guru  cenderung lebih  siap
menggunakan Al jika teknologi tersebut mudah dipahami dan
dioperasikan. Guru yang merasa bahwa Al memiliki
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kompleksitas tinggi cenderung menunjukkan tingkat kesiapan
yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa desain
teknologi yang user-friendly sangat penting dalam
meningkatkan adopsi Al di kalangan guru. Temuan ini sejalan
dengan prinsip Technology Acceptance Model yang
menekankan pentfingnya persepsi kemudahan penggunaan
dalam menentukan penerimaan teknologi (Yazid & Aziz, 2025).

Dukungan institusi dan infrastruktur juga memainkan peran
penting dalam menentukan kesiapan guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru yang bekerja di lingkungan dengan
dukungan teknologi yang memadai, seperti akses internet
yang stabil dan ketersediaan perangkat digital, memiliki
tingkat kesiapan yang lebih tinggi. Selain itu, dukungan dari
pihak sekolah dalam bentuk kebijakan, pelatihan, dan fasilitasi
penggunaan teknologi juga berkontribusi signifikan terhadap
kesiapan guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menekankan pentingnya faktor organisasi dan lingkungan
dalam adopsi teknologi (Karan & Angadi, 2025; Mudgal &
Panjani, 2025). Dengan demikian, kesiapan guru tidak dapat
dipisahkan dari kondisi lingkungan kerja yang mendukung.

Analisis inferensial menggunakan regresi linier berganda
menunjukkan bahwa variabel ekspektasi kinerja, kemudahan
penggunaan, literasi Al, self-efficacy, dan dukungan institusi
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
guru. Di antara variabel tersebut, literasi Al dan self-efficacy
muncul sebagai faktor dominan yang paling kuat
mempengaruhi kesiapan guru. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi dan keyakinan diri merupakan faktor kunci dalam
menentukan kesiapan guru dalam mengintegrasikan Al
Temuan ini konsisten dengan penelition yang menyatakan
bahwa pengetahuan dan sikap guru terhadap Al memiliki
pengaruh signifikan terhadap kesiapan mereka (Kazmaci et
al., 2025).

Lebih lanjut, hasil analisis SEM  menunjukkan bahwa
terdapat hubungan fidak langsung antara dukungan institusi
dan kesiapan guru melalui literasi Al dan self-efficacy. Artinya,
dukungan institusi tidak hanya berpengaruh secara langsung,
tetapi juga melalui peningkatan kompetensi dan kepercayaan
diri guru. Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan dan
program pelatihan yang disediakan oleh institusi memiliki peran
strategis dalaom meningkatkan kesiapan guru  secara

51



berkelanjutan. Dengan kata lain, intervensi yang dilakukan
oleh institusi harus difokuskan pada peningkatan kapasitas
guru secara menyeluruh, bukan hanya pada penyediaan
fasilitas teknologi.

Dalam konteks implementasi, hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan Al oleh guru masih terbatas pada fungsi
dasar, seperti pembuatan bahan aqjar dan pencarian
informasi. Penggunaan Al untuk pembelajaran adaptif atau
analisis data siswa masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan
bahwa integrasi Al masih berada pada tahap awal dan belum
mencapai tingkat pemanfaatan yang optfimal. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa guru
cenderung menggunakan Al pada level operasional dasar
sebelum beralih ke penggunaan yang lebih kompleks (Ali,
2025). Dengan demikian, diperlukan strategi pengembangan
yang bertahap untuk meningkatkan pemanfaatan Al dalam
pembelajaran.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa kesiapan
guru  merupakan  fenomena  multidimensional  yang
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu, teknologi, dan
lingkungan. Pendekatan yang hanya berfokus pada satu
aspek, seperti  pelatihan teknis, tidak cukup untuk
meningkatkan kesiapan guru secara signifikan. Sebaliknya,
diperlukan pendekatan yang integratif yang mencakup
pengembangan kompetensi, peningkatan motivasi, serta
penyediaan dukungan lingkungan yang memadai. Hal ini
sejalan  dengan pendekatan TOE framework yang
menekankan pentingnya integrasi antara faktor teknologi,
organisasi, dan lingkungan dalam adopsi inovasi (Karan &
Angadi, 2025).

Selain itu, aspek etika dalam penggunaan Al juga menjadi
perhatian penting dalam pembahasan ini. Guru perlu
memahami risiko yang terkait dengan penggunaan Al, seperti
privasi data dan bias algoritma. Tanpa pemahaman yang
memadai, penggunaan Al dapat menimbulkan dampak
negatif yang merugikan siswa. Oleh karena itu, pelatihan guru
tidak hanya harus berfokus pada aspek teknis, tetapi juga
pada aspek etfika dan tanggung jawab dalam penggunaan
teknologi. Temuan ini mendukung penelitian  yang
menekankan pentingnya integrasi  aspek etika daloam
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pengembangan kompetensi guru (Casanova Piston &
Martinez Dominguez, 2025).

Implikasi  dari  penelitian ini  menunjukkan  bahwa
peningkatan kesiapan guru memerlukan strategi  yang
terstruktur dan berkelanjutan. Program pelatihan harus
dirancang secara kontekstual dan berfokus pada kebutuhan
nyata guru di lapangan. Pelatihan yang bersifat praktis dan
berbasis pengalaman  terbukti  lebih  efektif dalam
meningkatkan kesiapan dibandingkan pelatihan yang bersifat
teoritis. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan
pengembang teknologi juga diperlukan untuk menciptakan
ekosistem pendidikan yang mendukung integrasi Al secara
optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan
bahwa kesiapan guru dalam mengintegrasikan Al masih
berada pada tahap transisi. Guru telah menunjukkan sikap
positif dan kesadaran akan pentingnya Al dalam pendidikan,
tetapi masih menghadapi berbagai tantangan dalam
implementasi. Oleh karena itu, upaya peningkatan kesiapan
harus dilakukan secara komprehensif dengan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan. Dengan pendekatan yang
tepat, integrasi Al dalam pembelajaran dapat memberikan
konftribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dasar dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
masa depan.

D. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan guru sekolah
dasar dalam mengintegrasikan Artificial Inteligence dalam
proses pembelajaran berada pada tingkat sedang menuju
tinggi. Guru pada umumnya memiliki sikap positif terhadap
penggunaan Al dan menyadari potensinya dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Namun, kesiapan
tersebut belum sepenuhnya didukung oleh kemampuan teknis
dan pengalaman praktis yang memadai. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara persepsi dan implementasi yang
masih perlu diperbaiki.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan guru terbukti
bersifat multidimensional. Literasi Al dan self-efficacy menjadi
faktor paling dominan dalam menentukan kesiapan guru.
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Guru yang memiliki pemahaman yang baik tentang Al dan
tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih siap
dalam mengintegrasikan teknologi tfersebut. Selain itu,
ekspektasi kinerja, kemudahan penggunaan, serta dukungan
institusi juga memberikan pengaruh signifikan terhadap
kesiapan guru. Lingkungan sekolah yang menyediakan fasilitas
teknologi dan dukungan kebijakan yang jelas mampu
meningkatkan kesiapan guru secara lebih optimal.

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan Al oleh guru masih terbatas pada penggunaan
dasar dan belum mencapai tahap integrasi yang lebinh
kompleks. Kondisi ini menegaskan bahwa proses adopsi Al
dalam pendidikan dasar masih berada pada tahap awal.
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih terarah untuk
meningkatkan kompetensi guru, baik melalui pelatihan teknis
maupun penguatan aspek pedagogis dan etfika dalom
penggunaan Al.

Secara keseluruhan, peningkatan  kesiapan  guru
memerlukan pendekatan  yang komprehensif  dan
berkelanjutan. Strategi yang efektif harus mencakup
pengembangan literasi Al, peningkatan kepercayaan diri
guru, serta penyediaan dukungan institusional yang memadai.
Dengan demikian, integrasi Al dalam pembelajaran dapat
berjalan secara optimal dan memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar.
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